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ABSTRAK

Usia perkawinan yang telah diatur dalam UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan menyebutkan bahwa usia yang diperbolehkan untuk
menikah ialah 16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki. Namun
dalam konteks saat ini usia tersebut dianggap kurang ideal dilihat dari
berbagai faktor. Akan terjadi banyak masalah jika perkawinan yang
dilakukan terlalu muda khususnya masalah kesehatan. Faktor lain bisa
berupa masalah psikis, pendidikan, ekonomi. Usia ideal menurut BKKBN
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) adalah 21 tahun
untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki. Desa Daleman Kidul
termasuk tingginya tingkat pernikahan usia muda. Berdasarkan hal tersebut,
penulis tertarik meneliti terkait apa yang mendorong terjadinya pernikahan
usia muda dan apakah pasangan nikah muda tersebut harmonis.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan sosiologi. Untuk menjawab faktor nikah muda penulis
menggunakan teori structural-functional yaitu sebuah teori sosiologi dari
Talcott Parsons. Untuk menjawab keharmonisan penulis akan
menggunakan teori aspek-aspek keharmonisan Fathur Rahman. Adapun
sifat penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif yaitu dengan memaparkan
materi-materi pembahasan secara sistematis faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta yang diteliti. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
metode observasi dan wawancara langsung guna mendapat keterangan
secara mendalam,terbuka dan bebas kepada informan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan, penulis dapat
merumuskan dua kesimpulan. Pertama menurut teori structural-functional
parsons (1) adaptation dalam artian tradisi tersebut menjadi kebutuhan
masyarakat Daleman Kidul (2) goal attainment yaitu tujuan menikah muda
(3) integration ada peran Orang tua, tokoh Agama dan tokoh masyarakat
mendukung pernikahan usia muda. (4) latency pemeliharaan pola
masyarakat terhadap tren nikah muda. Kedua, pasangan nikah muda di Desa
Daleman Kidul terbilang harmonis, karena sudah sesuai dengan teori aspek-
aspek keharmonisan yang di cetuskan Fathur Rahman yaitu (1) memberikan
rasa aman dan terhindar dari ketegangan (2) saling memiliki (3) saling
menghargai (4) saling penuh kasih dan sayang (5) saling mempercayai .
Berdasarkan hal di atas, Lima aspek keharmonisan itulah yang selama ini
diterapkan oleh pasangan yang menikah muda di Desa Daleman Kidul,
karena dengan kelima aspek tersebut mereka membangun bahtera rumah
tangga yang harmonis.

Kata Kunci : Nikah Muda , Harmonisasi, Sosiologis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
realitas kehidupan umat manusia. Dengan adanya pernikahan rumah
tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma agama dan tata
kehidupan masyarakat. Kehidupan rumah tangga akan berkumpul dua
insan yaitu laki-laki dan perempuan, mereka akan saling berhubungan agar
mendapatkan keturunan sebagai proses regenerasi, kedua insan yang ada
dalam rumah tangga itu disebut keluarga. Keluarga merupakan unit
terkecil dari suatu bangsa, keluarga yang dicita-citakan dalam ikatan
pernikahan yang sah adalah keluarga sejahtera dan bahagia yang selalu
mendapatkan ridho dari Allah SWT.!

Keluarga bahagia dan kekal yang dicita-citakan oleh Undang-
undang Perkawinan adalah perkawinan yang di dalamnya; (a) dimulai dari
kehendak yang tulus dan sadar dari masing-masing calon pengantin, yang
diniatkan sebagai ibadah dengan memenuhi segala prosedur dan
persyaratan agama; (b) masing-masing pihak telah dewasa, sudah matang
secara fisik dan mental (laki-laki 19 tahun, perempuan 16 tahun); (c) tidak
bercerai; (d) hanya memiliki satu suami dan satu istri; (e) dilaksanakan
menurut hukum agamanya; (f) saling cinta mencintai, tolong menolong,
saling mengasihi, masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya.?

Seseorang  yang  melaksanakan  pernikahan  dituntut  untuk

L Abdul Manan. Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta :
Kencana Prenada Group, 2006). him. 1.

2 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, Menelusuri Makna dibalik
Fenomena Perkawinan di Bawah Umur dan Perkawinan Tidak Tercatat (Jakarta:
Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat , 2013), him. 10

1



mempertanggungjawabkan perbuatannya terhadap isteri atau suaminya,
terhadap keluarganya dan tentunya terhadap Allah SWT. 3

Kesiapan fisik dan mental di Indonesia bagi calon pengantin sangat
di perhatikan, di Indonesia hukum menganjurkan adanya batas minimal
usia menikah yang dituangkan dalam Pasal 7 (1) UU Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, bahwa perkawinan diizinkan jika usia calon
pengantin laki-laki sudah mencapai 19 tahun dan untuk calon pengantin
wanita minimal berumur 16 tahun.*

Pembatasan usia minimal untuk menikah bagi warga negara pada
prinsipnya  dimaksudkan  agar calon  pengantin  diharapkan
sudahmemiliki kematangan berfikir, kematangan jiwa dan kekuatan fisik
yang memadai, sehingga meminimalisir terjadinya keretakan rumah
tangga yang berakhir dengan perceraian.®

Perceraian merupakan terputusnya keluarga karena salah satu atau
kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga mereka
berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami isteri. Faktor perceraian
pasangan usia muda biasanya disebabkan karena masalah ekonomi,
pendidikan dan kematangan berfikir.°

Salah satu faktor keberlangsungan dan kebahagian sebuah
perkawinan sangat dipengaruhi oleh kehidupan ekonomi finansialnya.
Kebutuhan-kebutuhan hidup akan dapat tercukupi dengan baik bila
pasangan suami isteri memiliki sumber finansial yang memadai.

Sebaliknya dengan adanya kondisi masalah keuangan atau ekonomi akan

3Ibid., him. 14.

4 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 7 (1).

5 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, Menelusuri Makna dibalik
Fenomena Perkawinan, him. 75.

6 Al-Ghifari, Pernikahan Dini Dilema Generasi EkstraVaganza(Bandung:
Mujtahid, 2002) him.14.



berakibat buruk seperti kebutuhan-kebutuhan keluarga tidak dapat
terpenuhi dengan baik, anak-anak mengalami kelaparan, mudah sakit,
mudah menimbulkan konflik pertengkaran suami isteri,akhirnya
berdampak buruk dengan munculnya perceraian.’

Pernikahan di usia muda memang sangat rawan dengan berbagai
problem-problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga.
Hal itu seiring dengan kurangnya kesiapan fisik, materi maupun mental
pasangan suami isteri tersebut, karena perkawinan bukan sekedar untuk
menghalalkan hubungan seksual,tetapi sekaligus juga merupakan
perbuatan hukum yang menimbulkan akibat hukum keperdataan berupa
hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak.®

Salah satu Desa yang banyak melakukan pernikahan usia muda
adalah Desa Daleman Kidul. Desa Daleman Kidul merupakan sebuah
desa di Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang dengan angka pernikahan
usia muda yang cukup tinggi. sebagian besar masyarakat Desa Daleman
Kidul memilih melaksanakan pernikahan di saat umur mereka masih 16-
19 tahun untuk perempuan dan 19-21 tahun untuk laki-laki.®

Disana rata-rata hanya lulusan SD (Sekolah Dasar) dan SMP
(Sekolah Menegah Pertama) Hal itu di karenakan alasan biaya-biaya dan
jarak yang jauh untuk sekolah,orang tua akan lebih mendukung anaknya
menikah di usia muda daripada anaknya sekolah sampai jenjang yang
yang lebihtinggi..!t

Mata pencaharian masyarakat Desa Daleman Kidul Kecamatan

Pakis Kabupaten Magelang mayoritas adalah petani sayur, dan sebagian

" Nakamura, Perceraian Orang Jawa (Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press, 1990), him.18

8lbid., him 19.

® Wawancara Dengan Mursyaroni Kaur Kesra Desa Daleman Kidul, Kecamatan
Pakis, Kabupaten Magelang, Tanggal 25 januari 2019.



menjadi tukang bangunan, pengrajin anyaman dan wirausaha seperti jual
bahan-bahan pokok sehari-hari.

Kasus nikah muda yang terjadi di masyarakat desa Daleman Kidul
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang sudah menjadi tren yang melekat
di masyarakat karena faktor pendidikan rendah dan lingkungan dan dalih
untuk tidak terjerumus kepada perzinahan pemuda pemudi desa Daleman
Kidul memilih untuk nikah muda, dan alasan yang terakhir adalah untuk
membantu ekonomi orang tua sehingga ketika sudah menikah orang tua
sudah sedikit mengurangi pengeluaran untuk biaya anaknya sehari-hari.

Data menunjukan bahwasanya di desa Daleman Kidul Kecamatan
Pakis Kabupaten Magelang pernikahan yang dilangsungkan oleh pasangan
muda sangat tinggi dan hampir semua masyarakatkanya menikah di usia
muda tetapi sangat minim terjadi perceraian.'

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa di desa Daleman
Kidul Kecamatan Pakis Kabupaten Magelangtinggi nya akan pernikahan
muda oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti faktor apa saja yang
membuat mereka memilih untuk menikah muda dan bagaimana
keharmonisan keluarga pasangan yang menikah muda setelah melangsung.
Maka dari latar belakang masalah diatas penyusun tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Tren Nikah Muda di Desa Daleman Kidul
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang”. Penelitian ini dirasakan sangat
perlu baik dalam teori maupun aplikasi sebagai respon terhadap
pernyataan bahwasanya salah satu faktor perceraian adalah menikah di
usia muda yang notabene belum matang dalam segi berfikir dan mapan
dalam segi ekonomi tetapi bisa mempertahankan bahtera rumah tangganya

dengan langgeng.

10 wawancara dengan Sunaryo kepala Desa Daleman Kidul, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Magelang, Tanggal 25 januari 2019.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi pada latar belakang masalah di atas dapat
diidentifikasi sejumlah masalah yang dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :
1. Mengapa nikah muda menjadi tren di Desa Daleman Kidul,
Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang ?
2. Bagaimana keharmonisan pasangan yang menikah muda di

Desa Daleman Kidul, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang ?

C. Tujuan dan KegunaanPenelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian terhadap tren nikah muda di Desa Daleman Kidul
Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang mempunyai tujuan sebagai
berikut:

a. Menggali informasi mengenai alasan dan penyebab tren
nikah muda di Desa Daleman Kidul, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Magelang.

b. Mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana harmonisasi
pasangan yang menikah muda dalam menjalani pernikahan
di Desa Daleman Kidul, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Magelang.

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan
menambah koleksi karya ilmiah khususnya dalam bidang
hukum keluarga Islam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

kepada masyarakat pada umumnya dan khususnya

masyarakat Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang



bahwasanya pernikahan di usia muda, faktor ekonomi dan
pendidikan rendah bisa langgeng dan tidak berujung pada

perceraian.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil bacaan dan penelusuran penulis terhadap
beberapa topik kajian karya ilmiah menyangkut pernikahan muda, baik
dalam bentuk jurnal,skripsi maupun tesis dan desertasi,tentunya dengan
perspektif dan bahasan yang beragam. Diantaranya Dede Hafirman Said,
M.Donny Kusuma, Dwi Irwanto, dan Zuni Savitri. Tesis karya Dede
Hafirman Said dengan judul “Problematika Pelaksanaan Perkawinan di
Bawah Umur di Kantor Urusan Agama Se-Kecamatan Kota Binjai”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pelaksanaan perkawinan
anak dibawah umur dipandang dari segi Hukum Islam dan Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 serta akibat hukumnya.

Penelitian ini menggunakan teori Magasid Al-Syariah yaitu tujuan-
tujuan dan rahasia-rahasia yang diletakkan Allah dan terkandung dalam
setiap hukum untuk keperluan dan keperluan pemenuhan umat. Dari
penelitian yang dilakukan ada dua hal terkait dalam penelitian ini.
Pertama, deskripsi mengenai pernikahan di bawah umur di kota Binjai dan
faktor- faktor penyebabnya.

Hasilnya pernikahan dibawah umur atas izin orang tua di se-
kecamatan Kota Binjai laki- laki berjumlah 33 orang, perempuan
berjumlah 233 orang pada tahun 2016. Dan perkawinan atas izin
pengadilan laki- laki 1 ( satu ) orang, perempuan 1 ( satu ) orang. Kedua,
sejauhmana efektifitas peranan KUA terkait dengan usahanya
menanggulangi dan melaksanakan pernikahan dibawah umur di Kota

Binjai, mencegah adanya pernikahan di bawah umur dengan memalsukan



administrasi dan juga pencatatan nikah. Hasilnya KUA se-kecamatan kota
Binjai dalam hal ini penghulu telah mengadakan sosialisasi mengenai
pentingnya menikah sesuai umur yang telah ditentukan Undang- undang
saat sebelum akad nikah (khutbah nikah) menikah dibawah umur di se-
kecamatan Kota Binjai. kesimpulannya adalah Undang-undang No. 1
tahun 1974 dan Hukum Islam bahwa perkawinan dibawah umur bisa
dilaksanakan asalkan sesuai dengan syarat dan prosedur yang telah
berlaku. !

Perbedaan dengan tesis penulis adalah teori yang digunakan dan
pendekatan nya, teori yang digunakan penulis adalah teori struktural-
functional Talcott Parsons sedangkan Dede menggunakan Magasid Al-
Syariah.

Kedua, tesis karya Moh. Habib Al Kuthbi dengan judul “Dampak
Perkawinan di Bawah Umur Terhadap Hubungan Dalam Rumah Tangga
(Studi Kasus di Desa Purwodadi Kecamatan Tepus Kabupaten Gunung
Kidul)” Tesis ini membahas tentang dampak perkawinan di bawah umur
terhadap hubungan dalam rumah tangga dilihat dari segi faktor-faktor
yang melatarbelakangi perkawinan dibawah umur serta bagaimana
dampak perkawinan di bawah umur di desa tersebut terhadap hubungan
dalam rumah tangga.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan,
dengan menggunakan metode observasi terhadap praktik perkawinan di
bawah umur dan wawancara ke pelaku dan orang tua pelaku, pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan psikologi yang mana itu dikaitkan

dengan dampak hal tersebut secara psikologis.

11 Dede Hafirman Said, “Problematika Pelaksanaan Perkawinan di Bawah Umur
di Kantor Urusan Agama Se-Kecamatan Kota Binjai” (Teori Magasid )”, Tesis tidak
diterbitkan, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Medan (Medan, 2017)



Berdasarkan hasil penelisnya bahwa faktor yang melatarbelakangi
terhadap maraknya perkawinan di bawah umur yang terjadi di Desa
Purwodadi, faktor ekonomi, pendidikan rendah, faktor gadget atau
teknologi, adapun dampak perkawinan dibawah umur terhadap
keharmonisan keluarga tersebut masih bisa di pertahankan dengan cara
komunikasi yang baik aantara pasangan suami istri, serta keluarga besar
kedua pasangan tersebut.'?> Perbedaan dengan penelitian penulis adalah
teori dan pendekatan yang digunakan sehingga akan berbeda hasil analisis
dan kesimpulannya.

Ketiga skripsi karya M. Donny Kusuma dengan judul “Perkawinan
di Bawah Umur dan Implikasinya terhadap Keharmonisan Keluarga
(Kasus di Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat Lampung)”.13
Skripsi ini mengkaji lebih dalam perkawinan di bawah umur dengan
tinjauan hukum Islam.Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian
lapangan (field research) dan pendekatan yang digunakan dalam skripsi
tersebut yaitu pendekatan normative yuridis dan sosiologis.

Adapun hasil yang didapatkan M. Donny Kusuma setelah
melakukan penelitian yaituhasil penelitiannya masyarakat lebih senang
menikahkan anaknya pada usia muda dan kondisi keharmonisan keluarga
dalam masyarakat terlihat lebih banyak yang harmonis walaupun terwujud
setelah mereka memiliki keturunan. Faktor-faktor yang melatarbelakangi

terjadinya pernikahan usia dini di Kecamatan Gunung Agung, Tulang

12 Moh. Habib Al Kuthbi, “Dampak Perkawinan Di Bawah Umur Terhadap
Hubungan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Purwodadi Kecamtan Tepus
Kabupaten Gunung Kidul Tahun 2010-2013)”, Tesis tidak diterbitkan, Pascasarjana
Program Studi Hukum Islam Konsentrasi Hukum Keluarga UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta, 2016)

13M. Donny Kusuma, “Perkawinan di Bawah Umur dan Implikasinya terhadap
Keharmonisan Keluarga “Kasus di Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat
Lampung”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari“ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
(Yogyakarta, 2016)



Bawang Barat: (1) tradisi adat istiadat, (2) faktor rendahnya pendidikan,
(3) Faktor hasrat pribadi, (4) faktor pemenenuhan Agama. Penelitian yang
dilakukan oleh M. Donny Kusuma ini merupakan bagian untuk memenubhi
syarat penyelesaian Strata satu untuk memperoleh gelar sarjan hukum
Islam Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Yogyakarta
pada tahun 2016.

Penelitian M. Donny Kusuma terdapat beberapa persamaan dengan
penelitian penulis yaitu objek dan dan kemiripan latar belakang tempat
penelitian. Perbedaanya adalah pertama penulis menggunakan pendekatan
sosiologis sedangkan M. Donny Kusuma menggunakan pendekatan
normative yudridis, teori yang digunakan berbeda penulis menggunakan
teori structural-functional talcott Parsonssehingga analisis yang di hasilkan
akan berbeda.

Sedangkan Dwi Irwanto yang dalam tulisannya berbentuk skripsi
yang berjudul “Problematika Pernikahan Dini di Kecamatan Padureso
Kabupaten Kebumen (Analisis Sosiologi Hukum Islam)”** Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) dan pendekatan
yang digunakan dalam skripsi tersebut yaitu pendekatan sosiologi hukum
Islam. Skripsi ini membahas tentang sejauh mana hubungan positif antara
pernikahan usia dini dengan keharmonisan keluarga serta pengaruhnya
terhadap angka perceraian di Kecamatan Padureso.

Hasil penelitian Dwi Irwanto menjelaskan bahwa faktor paling
dominan masyarakat melakukan nikah dini yaitu: (1) karena sudah saling
suka sama suka, (2) Faktor kurang perhatiannya terhadap pendidikan, (3)

takut melanggar ketentuan Agama. Masyarakat memandang pernikahan

14 Dwi Irwanto, “Problematika Pernikahan Dini di Kecamatan Padureso
Kabupaten Kebumen (Analisis Sosiologi Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syari“ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta, 2016)
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dini dengan positif dalam artian menikahkan anaknya dirasa adalah untuk
kebaikan anaknya khususnya anak perempuan. Para orang tua meyakini
bahwa dengan menikahkan anaknya maka hidup dia akan terjamin lebih
baik lagi dan orang tua sudah lepas tanggung jawab dan terakhir
pernikahan dini yang dilakukan di desa tersebut masyarakat tidak peduli
dengan dampak yang buruk yang akan di dapatkan yang mereka pahami
sebagai orang tua menikah adalah suatu kewajiban maka apabila sudah
ada kemauan pada anaknya maka mereka akan menikahkannya. Penelitian
yang dilakukan oleh Dwi Irwanto ini merupakan bagian untuk memenuhi
syarat penyelesaian Strata satu untuk memperoleh gelar sarjan hukum
Islam Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Yogyakarta
pada tahun 2016.

Penelitian Dwi Irwanto terdapat beberapa persamaan dengan
penelitian penulis yaitu objek dan dan kemiripan latar belakang tempat
penelitian. Perbedaan dalam penelitian tersebutpendekatan yang
digunakan oleh Dwi Irwanto yaitu sosiologi hukum Islam sedangkan
penulis menggunakan sosiologi.

Zuni Savitri dengan judul skripsi “Analisis maslahah terhadap
peran Badan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi BP4 Kec. Ngemplak Tahun
2011-2014).% Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan
(field research) dan pendekatan yang digunakan dalam skripsi tersebut
yaitu pendekatan normative yuridis. Skripsi karya Zuni Savitri ini memuat
sejauh mana BP4 KUA Kecamatan Ngemplak melaksanakan tugasnya

dalam mencegah terjadinyapernikahan dini.

15Zuni Savitri, “Analisis maslahah terhadap peran Badan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi BP4 Kec.
Ngemplak Tahun 2011-2014)”, Skripsi Fakultas Syari“ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2015), him ii.
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Berdasarkan Hasil penelitiannya, KUA telah menjalankan
tugasnya dengan baik, namun masih belum maksimal dikarenakan ada
beberapa faktor penghambat seperti masyarakat yang kurang memberikan
ruang kepada BP4 kecamatan dan kurangnya komunikasi antara pengurus
BP4 Kecamatan Ngemplak. Penelitian yang dilakukan oleh Zuni Savitri
ini merupakan bagian untuk memenuhi syarat penyelesaian Strata satu
untuk memperoleh gelar sarjana hukum Islam Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Yogyakarta pada tahun 2015.

Penelitian Zuni Savitri terdapat beberapa persamaan dengan
penelitian penulis yaitu objek dan dan kemiripan latar belakang tempat
penelitian. Perbedaan dengan yang akan penulis teliti, pertama pendekatan
yang digunakan berbeda Zuni Savitri menggunakan pendekatan normative
yuridis sedangkan penulis menggunakan antropologi hukum, Kedua Zuni
Savitri membahas tentang peran BP4 dalam mencegah usia dini,
sedangkan penulis lebih menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
pernikahan usia muda dan bagaimaina keharmonisan pasangan nikah

muda tersebut setelah menikah.

E. KerangkaTeoretik

Menurut Emil Durkheim, gaya berfikir masyarakat pedesaan lebih
sederhana daripada masyarakat kota yang lebih suka melihat sesuatu dari
proses dan fungsinya.'® Sedangkan menurut Max Weber masyarakat
tradisional memiliki tindakan non rasional, tanpa refleksi yang sadar
ataupun perencanaan.Apabila diminta penjelasan, mereka hanya

mengatakan bahwa ini merupakan kebiasaan bagi mereka.'’

16 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul Press, 1987), him. 99.
17 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, alih bahasa Robert
M.Z Lawang (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), him. 221.
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Pemuda merupakan suatu perangkat yang bisa menciptakan suatu
tatanan dalam kehidupan masyarakat. Pada dasarnya masyarakat terdiri
dari berbagai etnis, kelompok, dan aturan, belum tentu juga aturan setiap
pemuda di dalam kehidupan masyarakat itu sama atau memiliki norma
yang sejalan, terkadang juga masyarakat yang satu membolehkan pemuda
untuk berbuat sesuatu dan ada juga masyarakat yang tidak
membolehkannya. Sehingga antara masyarakat yang satu dengan
masyarakat yang lainnya harus saling membantu dan bekerja agar tercipta
suatu masyarakat yang sejahtera.

Terjadinya pernikahan usia muda pada daerah tertentu merupakan
kebiasaan yang tidak bisa ditinggalkan karena sudah menjadi suatu
budaya. sehingga sangat sulit untuk dapat menanamkan pandangan dalam
memahami perubahan sesuai dengan peraturan yang ada untuk
memberikan arahan agar masyarakat dapat mengerti tentang tujuan
perkawinan dan dampak yang ditimbulkan akibat menikah pada saat
belum memiliki kesiapan fisik atau mental dalam mengarungi rumah
tangga.

Menurut Koentjaningrat ada tiga wujud kebudayaan,'® yaitu:
pertama, wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide, gagasan, nilai
norma, peraturan ,dan sebagainya, kedua, wujud kebudayaan sebagai suatu
kompleks aktifitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.
ketiga, wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Upaya penulis untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
dan kedua adalah menggunakan teori Talcot Parson, Asumsi Parsons
bahwa ada empat imperatif fungsional yang diperlukan atau menjadi ciri

seluruh sistem, yakni: adaptation, goalattainment, integrasi dan latency.

18 Intan Permata Sari, Pengantar Antropologi, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), him. 78.
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Secara bersama-sama, keempat imperatif fungsional tersebut di sebut
dengan skema AGIL. Agar bertahan hidup maka sistem harus
menjalankan keempat fungsi tersebut:

1. Adaptasi, sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang
datang dari luar. la harus beradaptasi dengan lingkungan dan
menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhan—kebutuhannya.

2. Pencapaian tujuan, sistem harus mendefinisikan dan mencapai
tujuan— tujuan utamannya.

3. Integrasi, sistem harus mengatur hubungan bagian—bagian yang
menjadi komponennya. la pun harus mengatur hubungan antar
ketiga imperatif fungsional tersebut (A,G,L).

4. Latency (pemeliharaan pola), sistem harus melengkapi,
memelihara dan memperbaharui motivasi individu dan pola—pola

budaya yang menciptkan dan mempertahankan motivasi tersebut.®

Adapun rumusan masalah kedua tentang keharmonisan, penulis
akan uraikan berdasarkan cara kerja teori psikologi keluarga yang
dicetuskan oleh Fathur Rahman. Teori ini mengasumsikan bahwa keluarga
yang harmonis setidaknya terdapat lima aspek, yaitu: (1) memberikan rasa
aman dan terhindar dari ketegangan; (2) saling memiliki; (3) saling

menghargai; (4) penuh kasih dan sayang; dan (5) saling mempercayai.

F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field

research), dengan metode studi kasus,?’penelitian dilakukan secara

%George Ritzer, Teori Sosiologi Modern, alih bahasa Tri Wibowo
B.S(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), him. 256.
20 studi kasus merupakan metode penelitian yang memusatkan perhatian pada
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langsung kepada obyek yang diteliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam penelitian, yaitu tren nikah muda yang terjadi di
desa Daleman kidul dan bagaimana keharmonisan pasangan muda

di Desa Daleman Kidul.

2. SifatPenelitian
Sifat penelitian ini deskriptif-Kualitatif ~ yaitu dengan
memaparkan materi-materi pembahasan secara sistematis faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti,®? kemudian
dianalisis secara cermat guna memperoleh hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini mendeskripsikan tren nikah
muda yang terjadi di Daleman Kidul dan memaparkan bagaimana
cara pasangan nikah muda mempertahankan rumah tangga,
kemudian dianalisi untuk menarik kesimpulan.
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan sosiologi,
pendekatan sosiologi merupakan suatu pendekatan dengan
menggambarkan ~ keadaan  masyarakat  ??Penelitian ini
menggunakan teori structural-Functional Talcott Parsons yaitu
melihat tindakan sosial pada masyarakat, dalam hal ini yaitu
meneliti mengenai pernikahan usia muda dan teori aspek-aspek
keharmonisan Fathur Rahman untuk mengetahui keharmonisan
penikahan usia muda di Desa Daleman Kidul Kecamatan Pakis

Kabupaten Magelang.

suatu kasus secara insentif dan rinci. M. Djunsifi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode
Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 102.

2L Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 54.

22 Soerjono Soekamto, dkk, Penekatan Sosiologi Terhadap Hukum (Jakarta: Bina
Aksara, 1998), him. 10.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai beikut:

a Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dengan melakukan pengamatan secara langsung
objek penelitian,?® yaitu kasus nikah muda pada masyarakat
desa Daleman Kidul yang sangat tinggi. Pernikahan usia
muda di Daleman Kidul dilakukan turun temurun sampai
sekarang.

b. Indepth Interview, vyaitu wawancara mendalam guna
mendapat keterangan secara mendalam, terbuka, dan bebas
secara lisan dan face to face dari responden dan informan.?*
Responden dalam penelitian ini 10 pasangan yang menikah
muda, yaitu Ari dan Dian, Pilih dan Sri, Edy dan Giyati,
Supadi dan Rismawati, Ahmad dan EIfi, Widodo dan Tri,
Aan dan Ambarwati, Jarwanto dan Nuriyah, Suprihatin dan
Haizal Muna, Eka dan Susi selanjutnya wawancara dengan
Sunaryo selaku Kepala Desa Daleman Kidul,Mursyaroni
selaku Kaur kesra Daleman Kidul, Parji selaku tokoh Agama
dan Mayarakat Desa Daleman Kidul yaitu Sutrisno, Pariji,
Nyono, Agus, Sutras, Ponimin, Wahyu, Parini, Darmin,
Narni dan Titik.

5. Sumber Data
a. Sumber data primer, yaitu hasil wawancara mendalam

terhadap masyarakat Desa Daleman Kidul, Kecamatan

2 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2013), him.
63.

2 M. Dijunsifi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 176.
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Pakis, Kabupaten Magelang yang menikah muda dan
bagaimana keharmonisan dalam rumah tangga mereka.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang bersumber
dari buku-buku hukum Islam, peraturan undang-undangan,
sosiologi, majalah, jurnal ilmiah, artikel dan bacaan lainnya
yang berkaitan dengan nikah muda dan keharmonisan.

6. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam peneletian ini
adalah analisis kualitatif®®Atau dengan kata lain, menganalisa data
yang dikumpulakan oleh peneliti, kemudian diuraikan dan
dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan

terhadap suatu kebenaran.

G. SistematikaPembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, setiap
bab dibagi menjadi beberapa sub bab. Pada penelitian ini peneliti akan
memberikan gambaran umum sistematika penelitian yang dilakukan
antara lain adalah bab I, memberi penjelasan mengenai latar belakang
masalah penelitian, dimana pada bagian ini mencoba memberikan sebuah
pengantar kepada pembaca tentang apa yang diteliti, kedua pokok
masalah, pada bagian ini memberikan penjelasan mengenai inti
permasalahan yang diteliti, ketiga,penjelasan mengenai tujuan dan
kegunaan dari penelitian yang dilakukan. Kemudian keempat, penjelasan
perihal beberapa hasil penelitian terdahulu yang masih ada sangkut

pautnya dengan permasalahan yang diteliti,dan dituangkan dalam bentuk

% Analis kualitatif berbentuk deskriptif, berupa kata-kata lisan atau tulisan tentang
tingkah laku manusia yang dapat diamati. Burhan Bungin, Analisis Data Kualitatif
(Jakarta: Raja Grafindo, 2005), him 37.
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telaah pustaka . Kelima, Kerangka teori , pada sub bab ini penulis
menjelaskan beberapa teori yang menjadi pisau analisis terhadap data
yang diperoleh dari penelitian tersebut. Keenam, metode penelitian
kategori ini bertujuan memudahkan peneliti dalam proses-proses
penelitian,yang mana harapan untuk mendapatkan data-data akurat dan
mampu mengolah data dengan sebaik-baiknya.ketujuh adalah sistematika

pembahasan.
Setelah menguraikan mengenai bab 1, maka pembahasan
selanjutnya adalah bab Il, pada bagian ini kami mencoba untuk

memberikan gambaran umum mengenai segala hal yang masih ada
kaitanya dengan nikah muda.Bab ini mengandung sub bab, diantaranya
adalah menjelaskan mengenai perkawinan di Indonesia, usia pernikahan
nikah muda dan problematika, dan terakhir nikah muda dan
keharmonisan. Kemudian pada bab Il dari tesis ini akan menguraikan
perihal data-data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti, baik letak
geografis, pengumpulan data melalui observasi maupun melalui
wawancara. Pada bagian ini dijelaskan praktik tren nikah muda di desa
Daleman Kidul.

Bab IV, pada bab ini sebagai penyusun sekaligus peneliti mencoba
menganalisa sekumpulan data-data yang berhasil dikumpulkan atau
disatukan berdasarkan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. Ini
semua bertujuan untuk menunjukan apa maksud yang dikehendaki dari
apa faktor pernikahan usia muda dan apakah harmonis pasangan nikah
muda dalam menjalani rumah tangga di desa Daleman Kidul. Pembahasan
terakhir dalam tesis ini adalah penutup dan saran ,dimana pada bagian ini
disimpulkan terhadap hasil penelitian yang berhasil dilakukan ,dan pada

bagian ini juga disampaikan beberapa saran yang menyangkut sebata pada
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ruang lingkup penelitian ,tentu adalah saran-saran yang dianggap
membangun. Kesemuanya dikemas dalam bentuk bab V.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan dan studi atas
literatur-literatur yang berhubungan dengan tren nikah muda di Desa
Daleman Kidul Kecamatan pakis kabupaten Magelang, maka penulis
dapat merumuskan dua kesimpulan.

Pertama menurut teori structural-functional parsons bahwa
masyarakat sebagai sistem yang di dalamnya teradapat sub-sub sistem
yang masing-masing memiliki fungsi untuk mewujudkan keseimbangan
dalam masyarakat (1) adaptation sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat dan sistem harus menyesusaikan diri dengan
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan dengan kebutuhannya. Dalam
artian tradisi tersebut menjadi kebutuhan masyarakat Daleman Kidul
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti berzina, hamil di
luar nikah dan hal-hal lain yang tidak diharapkan. (2) goal attainment
yaitu tujuan menikah muda meringankan beban orang tua secara finansial
karena setidaknya pasangan nikah muda di Desa Daleman Kidul sudah
bisa bekerja dan berpenghasilan sendiri meskipun pas-pasan dan untuk
menghindari pergaulan bebas seperti berzina atau hamil di luar nikah yang
dikarenakan nafsu yang sudah berkobar-kobar.(3) integrationOrang tua
kedua belah pihak mendukung terjadinya pernikahan anaknya yang
memilih untuk menikah muda, sebab orang tuanya pun dahulu menikah di
usia muda, tokoh Agama dan tokoh masyarakat juga mendukung asalkan
sudah cukup umur dalam undang-undang perkawinan yang menganjurkan

batasan usia minimal perkawinan. Hal tersebut menandakan adanya fungsi

98
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integrasi. (4) latency pemeliharaan pola masyarakat. Perkawianan di usia
muda terus terjadi di Desa Daleman Kidul disebabkan pasangan-pasangan
nikah muda terdahulu mayoritas bertahan kehidupan rumah tangganya
hingga saat ini. Selain itu, masyarakat Daleman Kidul meyakini bahwa
perkawinan yang dilaksanakan saat usia cukup tua, maka dapat
memperlambat regenerasi dan membuat orang tua lama menanggung
beban anak-anaknya

Kedua, Pasangan Nikah Muda di Desa Daleman Kidul terbilang
harmonis, karena sudah sesuai dengan teori aspek-aspek keharmonisan
yang di cetuskan Fathur Rahman yaitu (1) memberikan rasa aman dan
terhindar dari ketegangan (2) saling memiliki (3) saling menghargai (4)
saling penuh kasih dan sayang (5) saling mempercayai . Berdasarkan hal
di atas, Lima aspek keharmonisan itulah yang selama ini diterapkan oleh
pasangan yang menikah muda di Desa Daleman Kidul, karena dengan
kelima aspek tersebut mereka membangun bahtera rumah tangga yang
harmonis, meskipun mereka menikah muda dengan tingkat emosi yang
masih labil atau belum matang mereka tetap berusaha mengerti satu sama
lain atas kekurangan masing-masing dan menahan ego, ketika salah satu

membuat kesalahan saling memaafkan satu sama lain.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan
dua saran, yaitu:
1. Pemerintah harus mencari solusi agar pernikahan usia muda di
minimalisir angka penikahan nya, sebab akan berpengaruh kepada
Kesehatan dan pendidikan yang terputus apabila pernikahan usia

muda ini terus terjadi.
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2. Semua elemen masyarakat harus ikut serta dalam membangun
masyarakat yang maju agar mempunyai pemuda pemudi bangsa

yang berkualitas.
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Lampiran 1: Terjemahan Teks Al-Qur’an

BAB

Halaman

Footnote

Terjemahan

26

17

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-
Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di
antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

26

18

Dan kawinkanlah orang-orang yang
sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki
dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memampukan mereka dengan
kurnia-Nya dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.

38

28

(23). Diharamkan  atas  kamu
(mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu
yang perempuan, saudara-saudaramu
yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, saudara-
saudara ibumu yang perempuan, anak-
anak  perempuan dari  saudara-
saudaramu yang laki-laki, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu
yang perempuan, ibu-ibumu yang
menyusui kamu, saudara perempuan
sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua),
anak-anak isterimu yang dalam
pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu

XVii




(menantu), dan  menghimpunkan
(dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (24). Dan
(diharamkan juga kamu mengawini)
wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan  hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. Dan
dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian ...
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Lampiran 2 : Terjemahan Teks Hadis

BAB

Halaman

Footnote

Terjemahan

26

19

Aisyah berkata bahwasanya Nabi ditanya
tentang seorang laki-laki berzina dengan
seorang wanita, lalu Nabi SAW menjawab
“permulaannya zina dan kesudahannya
nikah, (karena) perbuatan yang haram
tidak mengharamkan yang halal”.

26

20

Dari ‘Abdillah bin Yazid berkata
Rasulullah Saw bersabda: Hai para
pemuda, barang siapa yang telah sanggup
untuk kawin, maka kawinlah. Dan
barangsiapa yang belum sanggup maka
hendaklah berpuasa, karena puasa itu
baginya akan mengekang syahwat.
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INSTRUMEN PENELITIAN

Lampiran 3

A. Data Penelitian

Peneliti : Mochammad Shiddiq

Nim ;17203010024

Fak/Prodi : Syariah dan Hukum/Hukum Keluarga Islam

Kampus . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Judul Tren Nikah Muda di Desa Daleman Kidul

Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang

Lokasi Penelitian . Kabupaten Magelang

B. Waktu Penelitian

1.
2.

Observasi Tanggal 27 Januari 2019 s/d 04 Maret 2019.
Wawancara 05 Maret s/d 02 Mei 2019.

C. Responden/Informan

1.

a s~ w

Tokoh Agama

Kepala Desa Daleman Kidul

Kaur Kesra Daleman Kidul

Masyarakat Desa Daleman Kidul

Pasangan Nikah muda Desa Daleman Kidul

D. Daftar Pertanyaan Penelitian

© 0o N o O bk~ w0 DR

Apa arti pernikahan menurut Anda ?

Pada umur berapa anda menikah ?

Apakah anda menikah menuruti aturan undang-undang ?
Apakah Anda di jodohkan oleh orang tua anda?

Setelah menikah anda tinggal dimana?

Berapa rata-rata usia pernikahan di Desa Daleman Kidul?
Seberapa penting pendidikan formal menurut anda?
Bagaimana anda menjaga keharmonisan rumah tangga?

Apa kendala-kendala anda setelah menikah?

XX



10. Apa mata pencaharian warga Desa Daleman Kidul?
11. Apa peran orang tua terhadap anak yang menikah usia muda?

XXi



Lampiran 4 : Data Informan 10 Pasangan Nikah Muda

No | Nama Pasangan Alamat Keterangan
. . Dusun Dudan,
1 Arl Anggar Kurniawan Desa Daleman Nikah Muda
dan Dian Syafitri .
Kidul
Dusun Powan,
2 Supadi dan Rismawati Desa Daleman Nikah Muda
Kidul
. . Dusun
3 P'“h Kuwat dan Sri Daleman, Desa | Nikah Muda
Guritno .
Daleman Kidul
- Dusun Sabrang
4 CR;Iiygttli Eﬁ;:;no dan Kidul, Desa Nikah Muda
y Daleman Kidul
Dusun
5 Ahmad Taufik dan Elfi Kenaran, Desa Nikah Muda
Daleman Kidul
Dusun
6 Widodo dan Tri Rahayu Kenaran, Desa | Nikah Muda
Daleman Kidul
] Dusun Dudan,
7 Aan Dlyan_to dan Desa Daleman Nikah Muda
Ambarwati .
Kidul
Dusun Gumuk,
8 Jarwanto dan Nuriyah Desa Daleman Nikah Muda
Kidul
. . Dusun
9 Suprihatin dan Haizal Kenaran, Desa Nikah Muda
Muna ;
Daleman Kidul
Dusun
10 | Ekadan Susi Genting, Desa Nikah Muda

Daleman Kidul
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Lampiran 5 : Data Informan Masyarakat Desa Daleman Kidul

No | Nama Alamat Keterangan

1 Sunaryo Dusun Powgn, Desa Kt_apala Desa Daleman
Daleman Kidul Kidul

5 Mursyaroni Dusun Kengran, Desa | Kaur Kesra_Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

3 Sutrisno Dusun Kengran, Desa | Perangkat D_esa
Daleman Kidul Daleman Kidul

4 Parji Dusun Sabrang K_idul, Tokoh Agama, Desa
Desa Daleman Kidul Daleman Kidul

5 Nyono Dusun Sabrang K_idul, Kepala Du_sun
Desa Daleman Kidul Sabrang Kidul

6 Agus Susila Dusun Sabrang K_idul, Masyarakat_ Desa
Desa Daleman Kidul Daleman Kidul

v Njatini Dusun Sabrang K_idul, Masyarakat_ Desa
Desa Daleman Kidul Daleman Kidul

8 Sutras Dusun Pow_an, Desa Masyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

9 Ponimin Dusun Dudgn, Desa Masyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul
Dusun Dudan, Desa Masyarakat Desa

10 | Wahyu Daleman Kidul Daleman Kidul

11 | Parji Dusun Dudgn, Desa Masyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

12 | Parini Dusun Pow_an, Desa Masyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

13 | Sapari Dusun Pow_an, Desa I\/Iasyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

14 | Darmin Dusun Dudgn, Desa I\/Iasyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

15 | Narni Dusun Dudgn, Desa I\/Iasyarakat_ Desa
Daleman Kidul Daleman Kidul

16 | Titik Dusun Sabrang Kidul, | Masyarakat Desa

Desa Daleman Kidul

Daleman Kidul

XXiii




Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 25 Januari 2019

Kepada Yth. :
074/881/Kesbangpol/2019 Gubernur Jawa Tengah
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah
di Semarang
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Nomor : B-178/Un.02/DS.1/PG.00/01/2019
. Tanggal ;17 Januari 2019
“'Perihal :  Permohonan Izin Riset

Setelah mempelgjari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan tesis dengan judul proposal :”TREN NIKAH MUDA DI DESA DALEMAN
KIDUL KECAMATAN PAKIS KABUPATEN MAGELANG” kepada:

Nama : MOCHAMMAD SHIDDIQ

NIM : 17203010024

No.HP/Identitas : 089674599158/3211082107940003

Prodi/Jurusan :  Magister Hukum Islam

Fakultas : Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian : Desa Daleman Kidul Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang,
Provinsi Jawa Tengah

Waktu Penelitian 1 27 Januari 2019 s.d 20 April 2019

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak- yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum. e A
S Mt O KEPALA
ESBANGPOL DIY

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENANAMAN MODAL

DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Y JI. Soekarno Hatta No. 20 (0293) 788249 Faks 789549
Kota Mungkid 56511

Nomor
Sifat
Perihal

TEMBUSAN :

1. Bupati Magelang

Kota Mungkid, 12 Maret 2019

Kepada :
070/111/16/2019 Yth  MOCHAMMAD SHIDDIQ
Amat segera Dusun Paseh RT.006 RW.002 Desa Paseh Kidul,
Izin Penelitian Kecamatan Paseh, Kabupaten Sumedang Provinsi
Jawa Barat
Di
SUMEDANG

Dasar . Surat Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Magelang Nomor:
070/172/47/2019 Tanggal 11 Maret 2019, Perihal Rekomendasi Izin Penelitian i
Kabupaten Magelang. 'y

Dengan ini kami tidak keberatan dan menyetujui atas pelaksanaan Kegiatan Penelitian di

Kabupaten Magelang yang dilaksanakan oleh Saudara :

Nama : MOCHAMMAD SHIDDIQ

Pekerjaan/ Lembaga  : Mahasiswa, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Dusun Paseh RT.006 RW.002 Desa Paseh Kidul, Kecamatan
Paseh, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat

No. Telephon . 089674599158

Penanggung Jawab : Dr. Sri Wahyuni, S.Ag, M.Ag, M.Hum

Lokasi . Desa Daleman Kidul Kec. Pakis Kab. Magelang

Waktu : 11 Maret 2019 s.d 30Juni 2019

Peserta i

Tujuan : Mengadakan Izin Penelitian dengan Judul : :

TREN NIKAH MUDA DI DESA DALEMAN KIDUL KECAMATAN
PAKIS KABUPATEN MAGELANG

Sebelum Melaksanakan Kegiatan Penelitian agar Saudara Mengikuti Ketentuan-ketentuan

sebagai berikut :

1 Melapor kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat peiunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan meptaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

3. Setelah pelaksanaan kegiatan selesai agar melaporkan hasilnya kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu serta Kepala Bappeda & Litbangda
Kabupaten Magelang

4. Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. apabila pemegang surat ini tidak
mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

a.n. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

P ATEN MAGELANG
SART—8 O\ Ub.

/> N P
/1o ala Bidafs\Pelayanan Perizinan
ll'Ll../ 4
=
= i
\ wd

< YRWANTI, S.Sos
NF - Pembina
- NIP. 19630811 198607 2 001

2. Kepala Badan/ Dinas.Kantor/Instansi terkait



Data Diri Penulis:

Nama

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mochammad Shiddiq, S.H.
Sumedang, 22 Juli 1994
Laki-laki

Islam

Desa Paseh Kidul, Kec. Paseh, Kab. Sumedang, Prov. Jawa
Barat

Jl. Gempol Raya, Condongcatur, Depok, Sleman, DI
Yogyakarta

sidikdiksi6@gmail.com

Latar Belakang Pendidikan

2001-2007
2007-2010
2010-2013
2013-2017
2017-2019

SDN Sukamulya, Kab Sumedang, Prov. Jawa Barat.

SMPN 1 Sumedang, Kab. Sumedang, Prov. Jawa Barat.
SMAN 3 Sumedang, Kab. Sumedang, Prov. Jawa Barat.
Strata 1 (S1), Universitas Islam Indonesia. D.I Yogyakarta.
Strata 2 (S2), di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta, D.I Yogyakarta.

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,

Y

Mochammad Shiddiq, S.H.
NIM. 17203010024
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